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ABSTRAK  

“ANALISIS PENGGUNAAN BAKTERI BACILLUS SUBTILIS TERHADAP 

MORTAR DALAM KEMAMPUAN PULIH MANDIRI (SELF HEALING)” 
Oleh : Riska Nanda Sintya Dewi (20.21.117) Pembimbing I : Ir. Ester Priskasari, MT. 

Pembimbing II : Dra. Siswi Astuti, M.P.d., Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

 

Mortar memiliki keunggulan yaitu kuat tekan yang tinggi serta mudah 

dalam pengerjaannya. Kerusakan pembesaran pada pori mortar atau sering disebut 

dengan istilah retak rambut (micro crack). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

analisis perkembangan penutupan mandiri (self healing) pada micro crack dengan 

adanya penambahan bakteri bacillus subtilis dan komponen pendukungnya mortar, 

prosentase optimum campuran bakteri dan pengaruh penambahan bakteri terhadap 

penutupan retak.  

Penelitian ini dilakukan dengan pencampuran bakteri bacillus subtilis 

secara langsung pada saat pembuatan benda uji. Penelitian ini Perubahan penutupan 

micro crack terhadap self healing dengan penambahan Bakteri basilius subtilis dan 

komponen pendukung terhadap micro crack penutupan self healing mortar dapat 

mempengaruh lama kering mortar. Benda uji dengan waktu kering (setting time) 

dapat terjadi pada hari ke 7 pasca lepas dari mold, untuk setting time tercepat terjadi 

pada komposisi 50% bakteri+ air yaitu 5 hari. Sedangkan setting time terlama 

terjadi pada benda uji komponen 75% -(CO(NH2)2) pada hari ke 12. Hal ini 

disebabkan karena setiap campuran bedan uji memiliki kandungan yang berbeda. 

Proses penutupan retak dengan perlakukan spray di hari ke 14, 21, dan 28 

hari menunjukkan bahwa terjadi penutupan pada benda uji komposisi 75% lengkap 

dapat di lihat secara visual pada gambar 4.33, untuk benda uji tanpa perlakukan 

tidak ada yang mengalami penutupan retak serabut (micro crack) secara mandiri 

(self healing). Prosentase optimum bakteri bacillus subtilis yaitu berada pada 

komposisi benda uji 75% lengkap dengan banyak bakteri yang digunakan adalah 

52,785 dengan komponen tambahan sama banyak dengan bakteri. Penentuan 

prosentase ini di pilih karena hasil penelitian dan di buktikan oleh pengamatan 

visual bahwa penutupan CaCO3 oleh pada benda uji 75% dengan retak serabut yang 

ada. 
 

Kata kunci : Bacillus Subtilis, CaCO3, Micro Crack, Self Healing  
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ABSTRACK  

“ANALYSIS OF THE USE OF BACILLUS SUBTILIS BACTERIA 

AGAINST MORTAR IN SELF-RECOVERING ABILITY (SELF 

HEALING)” 

By: Riska Nanda Sintya Dewi (20.21.117) Mentor I: Ir. Ester Priskasari, MT. 

Mentor II: Dra. Siswi Astuti, M.P.d., S1 Civil Engineering Study Programme, 

Faculty of Civil Engineering and Planning, National Institute of Technology 

Malang. 
 

 

Mortar has the advantage of high compressive strength and is easy to work 

with. Enlargement damage to mortar pores or often referred to as micro crack. The 

purpose of this research is to analyse the development of self healing in micro 

cracks with the addition of Bacillus subtilis bacteria and supporting components of 

mortar, the optimum percentage of bacteria mixture and the effect of bacteria 

addition on crack closure. 

This study was conducted by mixing Bacillus subtilis bacteria directly 

during the manufacture of test specimens. This study Changes in micro crack 

closure to self healing with the addition of Bacillus subtilis bacteria and supporting 

components to micro crack closure of self healing mortar can affect the dry time of 

mortar. Test objects with dry time (setting time) can occur on day 7 after release 

from the mould, for the fastest setting time occurs in the composition of 50% 

bacteria + water, which is 5 days. While the longest setting time occurred in the 

75% -(CO(NH2)2) component test specimen on day 12. This is because each test bed 

mixture has a different content. 

The crack closure process with spray treatment on days 14, 21, and 28 days 

shows that closure occurs in the 75% complete composition test specimen can be 

seen visually in Figure 4.33, for test specimens without treatment no one has 

experienced micro crack closure independently ( self healing ). The optimum 

percentage of Bacillus subtilis bacteria is in the composition of 75% complete 

specimens with many bacteria used is 52.785 with as many additional components 

as bacteria. The determination of this percentage was chosen because of the results 

of the study and proven by visual observation that the closure of CaCO3 by the 75% 

test specimen with fibre cracks that exist. 
 

Keywords: Bacillus Subtilis, CaCO3, Micro Crack, Self Healing 
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